BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut
(Sugiyono, 2019:45) kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data
kualitatif yang diangkakan. Desain atau gambaran yang digunakan dalam

melaksanakan penelitian ini dapat dirangkai seperti gambar dibawah ini:

Studi
Pendahuluan
Identifikasi dan Kerangka Hipotesis
_’ —>
3| Rumusan Masalah | \__ Pemikiran Pemikiran
‘\K
Konseptualisasi /! Desain - Populasi dan
Variabel = 2 ‘:-_-_;.-_ itian—F Sampel

=
\ I» ¢

\\ sionalisasi -
g | o
A .’ 13 LU 1L IV

Uji Normalitas

Validitas,

Reabilitas

> Kesimpulan

Gambar 3.1
Desain Penelitian

Sumber : Uus Mohammad Darul Fadli, 2020

Menurut Khairinal (2016:282) desain penelitian adalah suatu rancangan

bangun rencana dan struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa sehingga

peneliti dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaannya penelitian.
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Rencana merupakan suatu skema menyeluruh yang mencakup program penelitian.
Desain penelitian bagi seorang peneliti adalah untuk menentukan dan menggunakan
langkah-langkah tentang apa saja yang menjadi pegangan atau pedoman metode
dalam melakukan penelitian. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2019:16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunkan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode
ifikatif. Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian

yang dilaku fgetahui Ni iﬁel mandiri, baik satu variabel atau
ih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan

Karawang. penelitian  ini  dilaksanakan dengan tujuan

melaksanakan tugas a

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 sampai waktu

yang dibutuhkan penulis dengan rincian waktu sebagai berikut :

Universitas Buana Perjuangan Karawang



Tabel 3.1

Rencana Waktu Penelitian

43

Woaktu Pelaksanaan

No Nama Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agust | Sept | Okt | Nov | Des
Kegiatan 2022 | 2022 | 2022 | 2022 | 2022 | 2022 | 2022 | 2022| 2022| 2022
1. | Pencarian
Data
Empiris
2. | Penulisan
Proposal
3. | Perbaikan
Proposal
4. | Seminar
Proposal
5. | Pengambi-
6.
7.
8.
Sumber : Hasil
3.3
ono, (2015)
dari obyek atau
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3.3.1 Definisi Variabel

Menurut Sugiyono, 2018:96). Variabel pada dasarnya adalah suatu

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang

mempunyai Vvariasi tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.
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Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, terdiri dari dua
variabel bebas (X1 dan X2) dan satu variabel terikat (). Dalam hal ini
variabel X1 adalah Kesadaran Merek, variabel X2 Harga yang merupakan

variabel yang mempengaruhi Variabel Y atau Keputusan Pembelian.

Variabel Dependen
Menurut (Sugiyono, 2015:97) “variabel Dependen merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel

bebas”. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependennya adalah

Keputusan Pembelian (Y).

ap atau tindakan yang

alemen Universitas Buana

saja yang akan
abel penyebab
dan variabel akibat. Variabel penyebab d variabel bebas atau
faktor dan variabel akibat adalah variabel terikat.

Skala pengukuran data pada penelitian ini adalah skala interval dan
skala ordinal. Skala pengukuran adalah sarana menentukan Panjang
pendeknya interval yang sudah ditentukan dalam satuan alat ukur. Alat ukur

seperti ini sangat diperlukan dalam penelitian kuantitatif.
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3.3.5 Variabel Independen
Menurut (Sugiyono, 2015:96) “variabel independen adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Adapun dalam penelitian ini yang menjadi variabel
independennya:
a. Kesadaran Merek (X1)
b. Harga (X2)
Pada bagian selanjutnya menjelaskan mengenai operasional variabel

yang digunakan pada penelitian ini yang dapat di operasionalkan pada

Item
Kuisioner
1,2,3,4,5
Kesadaran 6,7
Merek 3
Nisal Rochana Ordinal 9,10
Gunawardane NV - 7
(2015:102) % 11
Kategori produ 12
Puncak Pikiran ["Mengetahui
Merek 13
Ciri khas produk 14,15
Harga Harga Produk
dapat di terima 123
Zeithmall Penerimaan dengan akal ”
(Nanda Resmi Haraa sehat Ordinal
dan g Memilih harga
Triwismiarsi, yang lebih 4,5
2015: 6) murah
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Variabel

Dimensi

Indikator

Skala

Iltem
Kuisioner

Evaluasi Harga

Membandingkan
Harga dengan
merek lain

Membandingkan
harga dengan
merek
sebelumnya

Nilai yang
dirasakan

Harga sesuai
kualitas

Kepuasan
pelanggam

6,7,8,9

10

11,12,13,14

15

Keputusan
Pembelian

Thomson dalam
Cahyadi, (2020)

han

Produk yang
ditawarkan
sesuai dengan
kebutuhan

Mugdali dalam
mencari produk

l
11}

Mempunyai
Man

Ke
dala
Membeli
Produk

=dibeli

Produk yang

b b
k

sesuai dengan
rga yang

ide
keingl
konsumen

Pembelian
Berulang

Produk yang
dibeli membuat
konsumen ingin
melakukan
pembelian
berulang

produk sedang
terkenal

rdinal

1,2

3,45

7,8

9,10

11

12,13

14,15

Sumber :

*Aaker, (2013)

** Zeithmall (Nanda Resmi dan Triwismiarsi, 2015)
***Thomson dalam Cahyadi, (2020)
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3.4  Populasi, Sampel dan Tenik Sampling
3.4.1 Populasi Penelitian
Menurut  (Sugiyono,2016:135) Populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah
Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Buana Perjuangan
Karawang. Berdasarkan uraian tersebut, maka populasi dari penelitian ini
adalah Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Buana

Perjuangan Karawang yang pernah menggunakan atau memakai produk

3.4.2

ila populasi besar, dan
ada pada populasi,

tu maka penelitian dapat

2 2
z1-%“p(1-P) Z pQ1-p)
_ 2
n = d2 d2
Keterangan:

n : Jumlah Sampel

z : Scor z pada tingkat kepercayaan 95% = 1,96

p : Maksimal estimasi (0,5)

d : sampling eror (10%)

Maka berdasarkan rumus diatas peneliti dapat menghitung besarnya

sampel sebagai berikut:
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1,9620,5(1—0,5)  3,8416x 0,25 _ 0,9604
n= > = = = 96,04 = 97
0,1 0,01 0,01

Sehingga jumlah sampel yang didapat dari rumus lemeshow adalah

sebanyak 96 Sampel, dan peneliti membulatkan menjadi 97 sampel.

3.4.3 Teknik Sampling
Menurut Sugiyono (2017:81) mengemukakan teknik sampling
merupakan teknik pengambilan sampel. Dalam menentukan sampel yang
digunakan untuk penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang
digunakan. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu Non
Probability Sampling. Non probability sampling adalah adalah suatu teknik

pen ,u'ﬂ' an.data atau"sampel sehingga semua data kemungkinan terpilih
a0ai sampel tidak sana esi%rdasarkan kebijakan peneliti dalam

nentukan elemen sampel yang gkan digunakan. Pada non probability
pling ini, elemen¥yang akan digunakan memptinyai sifat tidak menentu.

Teknik pe n dalam penelitian ini

me akan teknik S l. 9P sive sampling adalah teknik
penen \ : W'W %M Sugiyono, (2016:
85). Alasanimet |n| karena sesuai untuk
digunakan untukipe &uantltaiwau penelitian-penelitian yang tidak

melakukan generalisaSigme Sugiyono, (2016: 85).

Dikarenakan peneliti ahui_secara_pasti berapa banyak
populasi dari mahasiswa Manajen piversitasggBliana Perjuangan
Karawang yang pernah melakukan pembelian sepatu Ortuseight maka
peneliti menggunakan rumus Lemeshow. Teknik yang digunakan dalam
penentuan sampel ini menggunakan non-probability tepatnya menggunakan
purposive sampling, Sugiyono (2013) menyatakan bahwa purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Metode ini menggunakan kriteria yang telah ditentuian oleh peneliti untuk
memilih sampel. Karakteristik responden pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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a. Responden yang pertama kali melakukan pembelian sepatu
ortuseight

b. Responden merupakan mahasiswa program studi Manajemen
Universitas Buana Perjuangan Karawang

c. Ditentukan pada laki-laki dan wanita yang menggunakan sepatu
ortuseight. Rumus ini digunakan untuk mengitung sampel yang tidak
dketahui secara pasti populasinya (Riyanto & Hatmawan, 2020).

3.5  Pengumpulan Data Penelitian
Dalam penelitian ini, diperlukan sebuah metode atau teknik untuk
ata.penelitian. Menurut Hag, (2017) metode pengumpulan

351

yang disebarkan kepada responden yang dianggap mewakili pendapat dari

populasi yang ada. Berdasarkan jenisnya, jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari :

1. Data Primer
Data Primer ialah jenis dan sumber data penelitian yang di peroleh
secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara), baik
individu maupun kelompok. Jadi data yang di dapatkan secara

langsung. Data primer secara khusus di lakukan untuk menjawab
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pertanyaan penelitian. Penulis mengumpulkan data primer dengan pra
survey penelitian dan juga metode observasi. Metode survey ialah
metode yang pengumpulan data primer yang menggunakan pertanyaan
lisan dan tertulis. Penulis melakukan wawancara melalui google form
kepada pemilik mahasiswa/i untuk mendapatkan data atau informasi
yang di butuhkan. Kemudian penulis juga melakukan pengumpulan
data dengan metode observasi. Metode observasi ialah metode

pengumpulan data primer dengan melakukan pengamatan terhadap

aktivitas dan kejadian tertentu yang terjadi.
2. Data Sekunder

dermerupakan sumber data suatu penelitian yang di peroleh

itian ini adalah

angket (kuesioner): yaitu suatu daftar yang berisikan rangkaian pernyataan
dan pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti untuk
memperoleh informasi mengenai suatu masalah. Kuesioner digunakan
sebagai pengumpul data primer yaitu pengaruh kesadaran merek dan harga
terhadap pengambilan keputusan pembelian sepatu Olahraga Merek
Ortuseight pada mahasiswa Universitas Buana Perjuangan Karawang prodi
manajemen. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan

cara memberikan angket secara langsung kepada responden (mahasiswa).
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3.5.3 Teknik Skala

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik
oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator tersebut
dapat dijadikan tolak ukur menyusun item- item instrumen, dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata (Sugiyono, 2018:168).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala likert 5 poin
yang disebarkan kepada responden penelitian. Dalam skala likert variabel

yang akamdiakur-dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian jawaban

dz ap Item mempunyal pem’%y berbeda dari persepsi yang sangat
positif sampai dengan persepsi negatif atau sebaliknya.

bel 3. 3

) putusan Bobot
Keésadaran Mere
\ Pembelian Skor
Sank Setuju 3 angat T'dak 1
Setuju
Tidak \c{ SR Mridak Setuju 2
Cukup Setuj u‘\ ukup Setuju Cukup Set}!ju 3
set \ spll) |
Sangat Setuju Sanga SangatsSetuju 5

Sumber : Sugiyono,(2019)

Untuk memudahkan dan memberikan hasil secara akurat dan pasti
maka dalam melakukan pengujian statistic tersebut menggunakan program
SPSS, untuk mencari pengaruh kesadaran merek dan harga terhadap

pengambilan keputusan pembelian sepatu merek Ortuseight.

3.5.4 Instrumen Penelitian
Menurut Notoatmodjo (2010) Definisi instrumen penelitian adalah

alat-alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data, instrumen
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penelitian ini dapat berupa kuesioner, formulir observasi, formulir-formulir
lain yang berkaitan dengan pencatatan data dan sebagainya. Dalam
penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan yaitu instrumen dengan
teknik skala. Teknik skala sering digunakan dalam penelitian kuantitatif
karena teknik ini mempunyai validitas yang tinggi, reliabilitasnya yang

andal dan utilitas yang baik.

3.6 Pengujian Instrumen
3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk melihat ketepatan dan kecermatan

instrumen dalam melakukan fungsi sebagai alat ukur. Validitas

) atu_perubahan mengukur apa yang seharusnya
r. Validitas dalam pe Iitiﬁi menyatakan derajat ketepatan alat

Jya yang diukur. Uji validitas adalah uji

r penelitian terhadap isi sebenar

4
"! t ukur yang digunakan

menggunakan alat analisis SPSS 22 u engetahui ungnya.

3.6.2 Uji Reabilitas
Uji reabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana hasil suatu
pengukuran instrumen dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan.
Suatu reliable jika nilai Cronbach’s Alpha pada hasil perhitungan spss >
0,60 dan sebaliknya jika nilai Cronbach’s Alpha pada hasil perhitungan spss

< 0,60 maka variabel tersebut dikatakan tidak reliable.
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Pengujian reliabilitas instrument dapat dilakukan dengan teknik belah
dua dari Spearman Brown (split half) dan Anova Hoyt (Sugiyono, 2019).
Berikut ini rumusnya, yaitu :

2.rb
rL=
1+7rb

Keterangan :

ri = Reliabilitas internal seluruh instrumen.

rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS
22 untuk mengetahui nilai r hitung. Bila nila Cronbach’s Alpha tersebut
positif dansbesacnya melebihi nilai 0,60 keatas maka alat ukur ini dapat

. Imengorganisasikan dan

a,-kategori-dan satuan uraian dasar

ditemukan tefffasdam™Uapat dirumuskan hipotesis kerja

KlAMWA Nﬁggunakan Analisis data

mendalam, sehingga data yang dibutuhkan hanyaberbentuk angka.

Teknik analisis yang kedua adalah statistik deskriptif. Menurut
Sugiyono, (2012) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskiptif

dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis pertanyaan tertutup.
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Analisis statistik deskriptif menggunakan analisis rentang skala. Untuk

menentukan rentang skala menggunakan rumus :

nm-—1)

m
97 (5-1)

5

97 (4)

5
=776
=97 +776
=174,6

Tabel 8.4
abelRentang Skdla Likert
7N Rentang Skala

Variabel p
1.00-2.88 | 2.34—-3.67 | 3.668 —5.00

RS

RS

RS

\ esadaran Merekmmi| Rendat edang m Tinggi
N~ G
Tinggi

K \“. an P '-‘ R all edana
i\ =y |

_ Olah Data. T020a™
Dalamjsctiap ;KtA{RAWANﬁh 1 dan nilia tertinggi

adalah 5 dari i i penilaian. Maka rentang skala untuk penilaian
tersebut adalah :
1. 1,00 -2.33 =sanga etuj

2. 2,34 — 3,67 = netral/sedang
3. 3,68 —5,00 =tinggi

3.7.1 Analisis Regresi linear Berganda
Menurut Sugiyono (2016:192) analisis regresi liniear berganda
merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih
variabel independen.

Rumus uji regresi linear berganda :
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Yi=f(Xi, B) +ei
Keterangan :
Yi: Variabel terikat
F : Fungsi
Xi: Variabel bebas
B : Parameter yang tidak diketahui
ei . Variabel gangguan
Adapun persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Yza+hi Xi+hoXo+e

Keputusan Pembelian
TG

Keterangan :

Xo |—

Gambar 3. 2
Model Regresi Berganda
Sumber: Olah Data, 2022

3.7.2 Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik adalah pengujian asumsi statistik yang
harus dilakukan pada analisis regresi linear berganda. Uji asumsi klasik
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dilakukan untuk menguji asumsi yang ada dalam pemodelan regresi linear
berganda sehingga data dapat dianalisa lebih lanjut tanpa menghasilkan data

yang biasa.

Transformasi Data melalui Method of Successive Interval (MSI)

Jenis data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah data ordinal.
Transformasi data ordinal menjadi interval gunanya untuk memenuhi
sebagian dari syarat analisis parametrik yang mana data setidaknya berskala
interval (Riduwan dan Kuncoro, 2012:30). Data ordinal tersebut

ditransformasikan menjadi data interval melalui metode MSI.

j¥ yang dilakukan sebagai prasyarat

diambil dari beberapa populasi dan data

nalfatau tidak. Asumsi ini
iusI normal, regresi yang baik

ati normal dan laying

Uji Multikoliniaritas

Menurut Ghozali (2016:103), uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas. Diharapkan pada pengujian ini asumsi multikoelinearitas tidak
terjadi.
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3.8.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamat ke pengamat lain. Pada pengujian ini diharapkan
heteroskedastisitas tidak terjadi karena berarti model regresi linear berganda
memiliki asumsi varian residual yang konstan. Hal ini dapat terjadi ketika
data memiliki varian yang sistematik akibat manipulasi maupun kesalahan

memasukkan data.

3.8.4 Kaoefisien Determinasi (r2)

Koefisien Determinasi (r?) digunakan untuk mengukur seberapa

i~ r2 yang kecil berarti
menjelaskan variasi

ng mendekati satu berarti

2018:97).

3.9  Rancangan Analisis
Menurut Umi Narimawati (2010: analisis dapat di
definisikan sebagai berikut :
Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain. Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Berganda.

1. Analisis Deskriptif
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Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019:206).

Analisis deskriptif yang dilakukan adalah dengan menggunakan
rentang skala. Rentang skala berfungsi sebagai penerjemah dari data
variabel penelitian. Rumus yang digunakan untuk mengitung rentang
skala dengan menggunakan skala likert yang memiliki skor 1(terendah)
sampai 5(tertinggi) (Riyanto & Hatmawan, 2020) Yaitu:

Hasil dari data primer akan dianalisis dari setiap item kuisioner
tersebut yang memiliki lima jawaban dengan masing-masing nilai yang
berbeda=berdasarkan skala likert dengan skala terendah 1 dan skala
«ﬁ 100 orang. Menentukan rentang

skala dengan menggunakan rumu sebagai berikut:

ggi 5 defigan

Skor Tertmi
— Jumlah Rilithan awaban T 5

ji—Skor Terendah 5-1
= = 0,80

Rentang Skala ==

\ Dari perhitungar 'ﬁ utdiperoleh jarak antar kategori
besa .ﬂdlunll diKlasi !li sikan-berdasarkan rentang skala
seba ¢

: KA RAWMﬁ‘Sangat Buruk”

1,86 Blata < 2,60 dikategorikan “Buruk”

2,60 < Rerata A0dikategorikan “Cukup

o 0o T 9

3,40 < Rerata < 4720udikategorikan“Baik”’
e. 4,20 < Rerata < 5,00 dikategorikar
2. Analisis Verifikatif

Metode verifikatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan

sangat Baik”

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, atau metode yang
digunakan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis (Sugiyono,
2015:36). Analisis Verifikatif yang digunakan pada penelitian ini adalah

menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda.
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Pada penelitian ini digunakan analisis regresi linear berganda,
karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Kesadaran Merek
(X1) dan Harga (X2) terhadap keputusan pembelian () sepatu olahraga
lokal Ortuseight. Metode ini dapat mengetahui seberapa besar dampak
variabel bebas, mempengaruhi terhadap variabel terikat. Rumus regresi
linear berganda yaitu :

Yi=f(Xi, B) +ei
Keterangan :
Yi: Variabel terikat B : Parameter yang tidak diketahui
F : Fungsi ei . Variabel gangguan

agaijawaban._sementara pada rumusan

as arkan dalam bentuk
ra karena jawaban yang

para ahli yang relevan

dugaan-dugaan sementar
hipotesis dengan mempunyai k
ditolak maupun diterima.
X1 ke X2 : Terdapat korelasi antara variabel Kesadaran merek (X1)
dengan variabel Harga (X2).
X1keY : Terdapat pengaruh parsial Kesadaran merek (X1) terhadap
Keputusan Kembelian ().
X2 keY : Terdapat pengaruh parsial Harga (X2) terhadap Keputusan
Pembelian.
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X1,X2 ke Y : Terdapat pengaruh secara simultan dari Kesadaran merek
(X1) dengan Harga (X2) terhadap variabel Keputusan
Pembelian (Y).

Hasil hipotesis yang sudah ada, maka dalam penelitian ini
menggunakan taraf tingkat kesalahan sebesar 0,05 atau 5% dan
menggunakan derajat kebebasan (Dk) n-2 dari banyaknya sampel dalam
penelitian ini, maka dapat dibuat kriteria dari hipotesis sebagai berikut:

1. Hol ditolak jika nilai signifikasi < 0,05 yang artinya hipotesis
alternatif 1 (Hal) diterima.

Hol diterima jika nilai signifikasi > 0,05 yang artinya hipotesis

ditolak.
tm%g artinya hipotes alternatif 2 (Ha2)

ika thiung < tibel yang artinya hipotesis alternative 2
Ut

)

; H)tes alternatif 3 (Ha3)

ima jika thitung a ﬁ 0 artinya hipotes alternatif 3 (Ha3)

diterima.
Ho4 diterima jika Fhitung
(Ha4) ditolak.

3.9.2 Uji Parsial (uji t)
Menurut teori yang dikemukakan oleh Ghozali, (2011) uji t digunakan
untuk membuktikan pengaruh yang signifikan antar variabel independen
terhadap variabel dependen apabila nilai t nitung lebih besar dari t tabel

menunjukkan diterimanya hipotesis yang diajukan.
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Uji parsial dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel independen
atau variabel X secara parsial terhadap variabel Y. Uji T menggunakan
rumus:

to=b1— Bi
Shi
Selanjutnya, pengujian ini dilakukan untuk membandingkan nilai t

hitung dengan nilai t tabel dengan signifikasi dibawah 0,05 (5%) dan memiliki
ketentuan sebagai berikut :
1. Jika thitung > ttabel &« = 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima (berpengaruh)

2. Jika thitung < trabel @ = 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak

ida a I 0 Terdapat pengaruh

. Pengarll l% ga -'i-f. F=Keputusan pembelian sepatu

engaruh Ha: pyx2 > 0 Terdapat pengaruh

Uji Simultan (uji F)
Uji F dilakukan untuk meng ebas (X) secara

individu dengan variabel terikat (Y) secara bersama-sama (Ghozali,
2018:98). Uji F menggunakan rumus:

. R?/K
Fh = (1-R2)(n—k—1)

Keterangan:
Fh =Uji F
K =Jumlah variabel independen

R2 =Kaoefisien korelasi ganda yang telah ditemukan n = Jumlah sampel
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Selanjutnya, uji simultan uji F dilakukan dengan
membandingkan nilai Fniung dengan nilai Frael dengan
signifikasi dibawah 0,05 (5%) dan memiliki ketentuan
sebagai berikut:

1. Bila Fhitung > Frabel maka semua variabel independen
berpengaruh  secara  bersama-sama  (simultan)
terhadap variabel dependen.

2. Bila nilai Fniung < Ftaver maka semua variabel

independen tidak berpengaruh secara bersama-sama

(simultan) terhadap variabel dependen
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